BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan
model pembelajaran kontekstual (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi getaran, gelombang dan bunyi, maka
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: model pembelajaran
kontekstual (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi getaran, gelombang dan bunyi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
nilai N-Gain 0,50 yang di dapat dari nilai pretest 47,83 dan nilai posttest
52,33 dengan kategori sedang.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SMP Negeri 1
Amanatun Selatan maka penulis inginmenyarankan beberapa hal seb agai
berikut :

1. Pengajar (guru) mampu menggunakan model pembelajaran yang tepat
dengan materi yang hendak diajarkan karena metode ajar yang baik dan
tepat tidak saja menciptakan situasi kelas yang menyenangkan, tetapi juga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar yang ditentukan.

2. Bagi para pembaca yang mau menggunakan model pembelajaran ini
diharapkan untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai

dengan model pembelajaran kontekstual (CTL).
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